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BAB t PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Tempe bagi sebagaian besar masyarakat
indonesia sudah tidak asing lagi, bahkan boleh dikatakan sudah menjadi makanan
nasional. Mulai dari anak-anak sampai dengan orang tua, baik itu miskin maupun kaya,

didesa maupun di kota, semua telah merasakan tempe yang khas, enak dan gurih,
Tempe yang kita jumpai selama ini terbuat dari biji kedelai dan dihasilkan dari industri
rumah tangga atau industri kecil.

Biji kacang kedelai yang akan dibuat tempe ini harus bersih dari kulit ari yang masih
menempel pada biji tersebut. Secara tradisional pengupasan kulit ari pada biji kacang
kedelai ini dengan cara biji kacang yang sudah direbus dimasukan kedalam karung dan
digilas dengan kaki manusia, biji kacang kedelai ini diinjak injak sampai dengan dirasa
kedelai terbelah semua dan kulit ari tersebut telah terkelupas dari biji kedelai tersebut,
pengupasan secara tradisional ini mempunyai banyak kelemahan, antara lain dilihat dari
segi hasilnya masih banyak terdapat kulit ari yang tidak terkelupas dan kedelai tidak bisa
pecah semua, dan perharinya maksimal hanya bisa mengilas 50 kg kedelai yang
dilakukan dengan dua tenaga orang, dilihat dari segi waktu cara tersebut masih
tergolong memakan waktu yang lama, dan terutama dilihat dari segi kesehatan maka
proses ini sangat tidak higenis.

Pembuat dan peneliti alat ini sebelumnya sudah pernah dilakukan dengan kapasitas
mesin 60 kgljam dengan menggunakan sistem penggerak pulley dan belt
(Warjito.Suyadi,lAl4) di mana dari segi biaya lebih mahal dan kemungkinan mengalami
power loss jauh lebih sering dibandingkan sprocket. Sehingga kurang efisien dalam segi
proses pengerjaan dan waktu, maka dari itu kami melakukan perubahan pada alat
tersebut dikarenakan kebutuhan produksiyang semakin meningkat dan diperlukan
waktu yang lebih cepat. 1.2.
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ABSTRAK 

 
Dari hasil survei yang telah dilakukan terdapat 20 pengrajin tempe yang 

memproduksi kurang lebih 50 kg sampai 150 kg per hari, Hal inilah yang mendasari 
pembuatan alat pemecah kedelai guna mempercepat proses produksi tempe dengan 
skala menengah ke atas.. Dalam perancangan dan pembuatan alat ini kami melakukan 
pengamatan di lapangan, membaca literature dan melihat fasilitas pendukung 
pembuatan skripsi ini.Setelah ini maka dapat direncanakan bahan-bahan yang 
dibutuhkan lalu dilanjutkan  proses perakitan, dalam pengujian alat yang dilakukan 
parameter yang digunakan : proses pemecahan biji kedelai, pemasangan rantai dan 
sprocket. Apabila dalam proses pengujian alat terdapat masalah maka dilakukan 
proses penyempurnaan alat. 

Perancangan dan pembuatan alat ini diperoleh : Daya (P) yang dibutuhkan 
untuk proses pemecahan kedelai adalah 18 kW, menggunakan sepasang batu gilas 
berdiameter 150 mm dan tebal 30 mm, dengan momen torsi poros (T) 120,7 kgmm 
dan besar putaran poros yang digerakkan (n2) 507 rpm, bantalan yang digunakan 
untuk menumpuh poros adalah bantalan bola. Pengujian alat dilakukan dengan 
menggunakan 3,4 kg biji kedelai, sehingga diketahui kapasitas produksi alat yaitu 
680 kg/jam melebihi target yang semula 150 kg/jam dan presentase keberhasilan 
90%. Dengan hasil ini maka alat pemecah kedelai yang sudah dibuat dapat dikatakan 
berhasil. 

 
 

Kata Kunci : Pemecah Kedelai, Kapasitas Produksi, Kecepatan Putaran Poros. 
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ABSTRACT 
 
 
From the results of a survey that has been conducted there are 20 tempe 

craftsmen who produce approximately 50 kg to 150 kg per day, This is the basis of 
making soybean crushing tools in order to accelerate the production process of tempe 
with a medium scale and above .. In the design and manufacture of this tool we do 
field observations, reading literature and looking at supporting facilities for the 
manufacture of this thesis. After this, the materials needed can be planned and then 
proceed with the assembly process, in the testing of tools the parameters used are: the 
process of breaking the soybean seeds, installation of chains and sprockets. If there is 
a problem in the process of testing the device then the process of improving the tool 
is carried out. 

The design and manufacture of this tool is obtained: The power (P) needed for 
the soybean breaking process is 18 kW, using a pair of crushed stones with a diameter 
of 150 mm and a thickness of 30 mm, with a shaft torque moment (T) of 120.7 kgmm 
and a large shaft rotation that is driven (n2) 507 rpm, the bearings used to cope with 
the shaft are ball bearings. The testing of the tool is carried out using 3.4 kg of 
soybean seeds, so that the production capacity of the tool is known that is 680 kg / 
hour exceeds the original target of 150 kg / hour and the percentage of success is 
90%. With this result the soybean breaking tool that has been made can be said to be 
successful. 

 
Keywords: Soybean Breaker, Production Capacity, Shaft Rotation Speed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.        Latar Belakang 
 
 

Tempe bagi sebagaian besar masyarakat indonesia sudah tidak asing lagi, bahkan  

boleh dikatakan  sudah  menjadi  makanan  nasional.  Mulai  dari anak-anak sampai 

dengan orang tua, baik itu miskin maupun kaya, didesa maupun di kota, semua telah 

merasakan tempe yang khas, enak dan gurih, Tempe yang kita jumpai selama ini terbuat 

dari biji kedelai dan dihasilkan dari industri rumah tangga atau industri kecil. Biji kacang 

kedelai yang akan dibuat tempe ini harus bersih dari kulit ari yang masih menempel pada 

biji tersebut. Secara tradisional pengupasan kulit ari pada biji kacang kedelai ini dengan 

cara biji kacang yang sudah direbus dimasukan kedalam karung dan digilas dengan kaki 

manusia, biji kacang kedelai ini diinjak injak sampai dengan dirasa kedelai terbelah 

semua dan kulit  ari  tersebut  telah  terkelupas  dari  biji  kedelai  tersebut, pengupasan 

secara tradisional ini mempunyai banyak kelemahan, antara lain dilihat dari segi hasilnya 

masih banyak terdapat kulit ari yang tidak terkelupas dan kedelai tidak bisa pecah semua, 

dan perharinya maksimal hanya bisa mengilas 50 kg kedelai yang dilakukan dengan 

dua tenaga orang, dilihat dari segi waktu cara tersebut masih tergolong memakan waktu 

yang lama, dan terutama dilihat dari segi kesehatan maka proses ini sangat tidak higenis. 

Pembuat dan peneliti alat ini sebelumnya sudah pernah dilakukan dengan kapasitas 

mesin 60 kg/jam dengan menggunakan sistem  penggerak  pulley dan belt 

(Warjito.Suyadi,2014) di mana dari segi biaya  lebih mahal dan kemungkinan mengalami 

power loss jauh lebih sering dibandingkan sprocket.  
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Sehingga kurang efisien dalam segi proses pengerjaan dan waktu, maka dari itu kami 

melakukan perubahan pada alat tersebut dikarenakan kebutuhan produksi yang semakin 

meningkat dan diperlukan waktu yang lebih cepat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1)  Apakah mesin pemecah biji kedelai menggunakan sprocket sebagai sistem 

penggerak lebih baik dibandingkan sistem penggerak pulley ? 

2)  Bisakah alat pemecah biji kedelai menyanggupi kapasitas maksimal yang 

ditentukan ? 

 
1.3.  Batasan Masalah 
 

Dalam melakukan perencanaan penulis perlu membatasi ruang lingkup bahasan, 

dengan maksud agar yang di bahas mengenai sasaran yang di harapkan secara rinci dan 

jelas sehingga bahasan tidak melebar dan mudah di pahami. Agar perencanaan ini lebih 

terarah maka masalahnya di batasi sebagai berikut : 

1) Kondisi kacang kedelai dalam keadaan basah yang sudah direbus 
 
2) Komponen yang  diperhitungkan adalah motor, poros, sprocket, dan bantalan. 

3) Bahan mengunakan besi dan plat yang didapat dipasaran. 
 
 
1.4.   Tujuan 
 
Tujuan yang ingin dicapai dari perencanaan ini adalah : 
 
1) Mendapatkan mesin pemecah kedelai dengan hasil yang lebih baik. 

2) Untuk  memenuhi produksi  para  pengusaha  tempe yang menghasilkan    produksi 

skala besar dan waktu yang singkat.  

1.5   Manfaat  Perencanaan 
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1) Untuk kalangan akademis 
 
Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan  yang pernah diperoleh di 

bangku kuliah, kemudian bisa di aplikasikan dalam dunia nyata berupa perancangan mesin 

pemecah biji kedelai. 

2) Untuk kalangan masyarakat khususnya pengusaha tempe 
 
Dapat mengunakan alat yang kami rancang ini khususnya dalam proses pembuatan tempe, 

sehingga dapat menghemat tenaga dan waktu 
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